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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangannya di PT Jasa Marga, tepatnya 

di Kantor Jasa Marga Cabang Jagorawi. Dimana kantor cabang ini mengelola ruas 

tol yang membentang di jalan tol Jagorawi yang membentang dari gerbang tol 

Taman Mini Indonesia Indah (TMII) hingga Bogor dan Ciawi. Penulis 

melaksanakan praktiknya di bagian Departemen Finance, tepatnya di seksi Tax and 

Accounting. Di departemen ini dilaksanakan tugas-tugas untuk Kantor Cabang 

Jagorawi mengenai akuntansi, penganggaran, dan juga perpajakan.  

Departemen ini dipimpin oleh Bapak Syamsudin, SE selaku Deputy General 

Manager. Dalam departemen ini terbagi lagi menjadi dua seksi; Seksi Budgeting 

yang dipimpin oleh Ibu Rismawaty Tanty Heraningtyas, SE selaku Budgeting 

Manager, dan Ibu Maryanah, SE selaku Tax and Accounting Manager. Dalam 

pelaksanaan PKL, penulis cenderung bekerja pada seksi Tax and Accounting. 

Penulis dibimbing oleh Ibu Mimin Minarni, salah satu pegawai di 

Departemen Finance. Ibu Mimin bertugas dalam membuat Laporan Keuangan yang 

bertugas pada beberapa akun yang juga dibagi kepada beberapa pegawai di 

departemen tersebut. Ibu Mimin mendapat tugas pada beberapa akun yaitu: Laporan 

Aset Tetap dalam Konstruksi, Laporan Hutang Kontraktor, Laporan Uang Muka 

Kontraktor, Laporan Utang Uang Titipan, Laporan Piutang kepada Pegawai, 
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Laporan Uang Muka Internal, dan Laporan Piutang Lainnya. Selain itu, ia juga 

melakukan Rekonsiliasi Pendapatan Tol. Ibu Mimin juga mendokumenkan Surat 

Pertanggungjawaban atas Permohonan Uang Muka yang diajukan oleh Departemen 

lain seperti Departemen Human Resources and General Affair dan Departemen 

Traffic Management.  

Penulis diarahkan oleh Ibu Mimin untuk membantu pekerjaannya dalam 

pembuatan Laporan Keuangan  dan pekerjaan lain yang sudah disebutkan diatas. 

Pekerjaan yang dilakukan penulis di Departemen Finance di Kantor Jasa Marga 

cabang Jagorawi adalah sebagai berikut: 

a. Mem-verifikasi nilai akun General Ledger untuk penyusunan Trial 

Balance. 

b. Pencatatan dan perhitungan pinjaman pegawai. 

c. Memonitor pencapaian penyelesaian Surat Pertanggungjawaban Uang 

Muka. 

d. Monitoring rekening koran Bank 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pada hari pertama penulis melaksanakan Praktik pada 10 Juli 2017, penulis 

diarahkan ke Departemen Human Resource and General Affair, dimana mahasiswa 

/ siswa yang melaksanakan praktik kerja lapangan / magang diarahkan sesuai 

bidang kerja yang diajukan. Penulis sebagai Mahasiswa dengan program studi S1 
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Akuntansi, sesuai dengan surat permohonan PKL penulis, diarahkan ke 

Departemen dengan bidang Akuntansi yaitu Departemen Finance.  

Saat pertama kali memasuki Departemen Finance, kami diperkenalkan oleh 

pegawai-pegawai yang terdapat disitu seperti Ibu Mimin, Pak Indra, Pak Junaedi, 

Pak Hayatdi, dan pegawai-pegawai lainnya. Selama dua bulan, penulis dibimbing 

oleh Ibu Mimin Minarni. Pekerjaan penulis hampir semuanya dikerjakan di 

program Microsoft Excel, dimana penulis melaksanakan pekerjaannya sebagai 

berikut: 

1. Mem-verifikasi nilai akun General Ledger untuk penyusunan Trial 

Balance. 

Penulis diarahkan untuk menarik transaksi-transaksi di General Ledger dari 

database untuk memverifikasi transaksi-transaksi yang sudah lunas di suatu akun 

tertentu. Kemudian di rekapitulasi untuk dicocokkan dengan Trial Balance. Guna 

dari kegiatan ini adalah untuk menyusun Laporan Keuangan yang disusun oleh ibu 

Mimin. Setiap akun yang akan di verifikasi akan diambil dari sistem database Jasa 

Marga yang menggunakan perangkat lunak yang bernama Oracle. 

Oracle merupakan produk dari Oracle Corporation, yang merupakan 

perangkat lunak yang digunakan untuk kumpulan data dalam suatu sistem 

manajemen basis data relasional perusahaan. Di PT Jasa Marga, Oracle digunakan 

untuk database seperti Buku Besar, Buku Besar Pembantu, Neraca, dan sistem 

informasi akuntansi lainnya. Produk Oracle yang digunakan oleh PT Jasa Marga 

adalah jenis Oracle E-Bussiness Suite. 
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Dalam melakukan pekerjaan ini, penulis dibimbing oleh Ibu Mimin untuk 

menarik transaksi-transaksi di General Ledger terlebih dahulu. Halaman Oracle ini 

hanya dapat diakses oleh pegawai setempat oleh sistem username dan password 

pegawai, namun Ibu Mimin memberi petunjuk yang akan saya jelaskan disini: 

 

Gambar III.1  

Tampilan awal Oracle. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

1. Setelah mengimput username dan password, pengguna akan dibawa ke 

tampilan Oracle Jasa Marga di browser, disini terdapat beberapa database 

untuk Buku Besar dan Buku Besar Pembantu. Untuk Pekerjaan ini, penulis 

mengambil dari Buku Besar (General Ledger) dengan memilih 

“ERP_JM_Jagorawi_GL_Journal_Inquiry”. Kemudia pilih “Standard”. 
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Gambar III.2 

Langkah Pertama. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

2. Muncul tampilan perangkat lunak Oracle, pilih “single request” karena hanya 

mengambil satu akun saja. Ini akan meng-request penarikan di database. 

 

Gambar III.3 

Langkah Kedua. 
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Sumber: Dokumentasi Penulis 

3. Disini hanya klik “copy” untuk meng-kopi form yang tersedia 

 

Gambar III.4 

Langkah Ketiga. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

4. Muncul daftar buku besar yang tersedia, pilih buku besar yang akan ditarik. 

 

Gambar III.5 

Langkah Keempat. 
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Sumber: Dokumentasi Penulis 

5. Muncul form pengisian parameter. Disini adalah bagian yang kontennya akan 

berubah sesuai pekerjaan yang akan dilakukan. “Akun from” dan “Akun to” 

adalah nomor kode akun (229150 untuk Rekening Perantara). Subakun adalah 

sub-bagian dari akun tersebut. Bagian “Periode” adalah rentang bulan dimana 

jurnal pada akun tersebut terjadi. Dalam praktiknya, penulis akan 

diperintahkan untuk mengambil pada suatu akun (contohnya 129111 – Uang 

Muka Internal), kemudian apabila diperintah untuk mengambil bulan Maret-

Mei, akan diinput di form-nya sesuai bulannya. 

 

Gambar III.6 

Langkah Kelima. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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6. Setelah langkah sebelumnya, klik “view” di menu atas untuk mencari request 

yang sebelumnya telah diinput. 

 

Gambar III.7 

Langkah Keenam. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

7. Kemudian muncul daftar request yang ada. Di gambar bisa dilihat baris yang 

masih berwarna hijau. Itu menandakan bahwa request tersebut masih dalam 

proses pencarian dan penghimpunan data oleh request. Di bagian ini, 

pengguna akan menunggu sampai request tersebut complete. 
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Gambar III.8 

Output Database. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

8. Setelah request di langkah sebelumnya complete, maka bisa dilihat dengan 

menge-klik “view output”. Tampilan akan kembali ke browser dan data akan 

disajikan. Data akan dipindahkan ke Microsoft Excel untuk di cross-check. 

Setelah memindahkan data tersebut ke Microsoft Excel, akan di verifikasi 

dengan cara meng-cross-check transaksi-transaksi di jurnal yang sudah lunas, 

ditandai oleh transaksi di debet dan kredit dimana kedua transaksi tersebut memiliki 

invoice yang sama dan nominal yang berjumlah sama. 
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Pekerjaan ini membutuhkan keterampilan dalam mengolah Microsoft Excel, 

karena butuh ketelitian yang tinggi dalam mendeteksi transaksi-transaksi yang perlu 

di cross-check. Untuk mengumpulkan transaksi-transaksi yang lunas, digunakan 

sistem sort dari Microsoft Excel. Sebagai contoh, berikut adalah cara meng-cross-

check untuk akun “Hutang Kepada Rekanan”. 

 

Gambar III.9 

Menggunakan fitur sort pada Microsoft Excel untuk mengumpulkan 

transaksi yang sejenis. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Lembar kerja akan di sort sesuai dengan kolom yang memiliki invoice dan 

Rekanan yang sama untuk mempermudah mencarinya. Seperti yang ditunjukkan di 

Gambar III.9, dimana sort memiliki tiga level dalam hirakri pengurutannya. Penulis 

memulai dari kolom “D” yang merupakan kolom “Rekanan”, karena transaksi yang 

sejenis pasti akan dari rekanan yang juga sama. Kolom “E” merupakan kolom 

“Keterangan”, karena transaksi yang sejenis biasanya memiliki deskripsi yang 

hampir sama. Kolom “F” adalah kolom “No. Bukti”, dimana transaksi yang sama 
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biasanya memiliki nomor invoice yang sama, walaupun tidak selalu untuk beberapa 

akun tertentu. 

 

 

Gambar III.10 

Transaksi-transaksi yang memenuhi kriteria cross-check pada akun Hutang 

Kepada Rekanan. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Sebagai contoh pengerjaan verifikasi pada akun “Hutang Kepada Rekanan”. 

Seperti yang terlihat di gambar III.10, Transaksi tersebut adalah transaksi yang 

sudah lunas, karena memiliki nomor invoice yang sama dan memiliki jumlah debet 

dan kredit yang sama (53.900.000 + 5.390.000 = 1.078.000 + 5.390.000 + 

52.822.000). Ini menandakan bahwa hutang yang dimiliki Jasa Marga kepada 

rekanan tersebut telah dibayar. Transaksi ini akan dihapus karena sudah lunas. 

Tindakan ini akan dilakukan di setiap transaksi-transaksi yang memenuhi 

kriteria untuk di cross-check. Selisih antara rincian saldo (jumlah debet dan kredit 

setelah cross-check) dan rincian TB (Trial Balance) harus sama untuk mem-

verifikasikan kekeliruan yang ada. 
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Gambar III.11 

Rekapitulasi per-Rekanan di akun Hutang Kepada Rekanan. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Setelah itu, Jurnal akun yang dikerjakan akan direkapitulasi yang 

dikelompokkan sesuai Rekanan yang ada. Jumlah setiap transaksi akan 

dibandingkan dengan Trial Balance pada periode terkait yang juga ditarik dari 

sistem database Oracle. Kemudian akan diakumulasikan antara rekapitulasi dengan 

Trial Balance. Rekapitulasi ini nantinya akan ditambahkan di Buku Besar 

Pembantu. 
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Gambar III.12 

Membandingkan Rekapitulasi dengan Trial Balance. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Berikut adalah Penambahan dari rekapitulasi ke Trial Balance, dimana setiap 

rekanan akan diperbaharui saldo akhirnya di Buku Besar Pembantu masing-masing. 

 

2. Pencatatan dan perhitungan pinjaman pegawai. 

Karyawan PT Jasa Marga memiliki sebuah benefit sebagai pegawai, yaitu hak 

untuk mendapatkan pinjaman. Pinjaman ini berlaku untuk karyawan aktif dan 

dipotong dari gaji karyawan setiap bulan. Pinjaman karyawan ini terbagi ke 

beberapa jenis pinjaman untuk keperluan tertentu di antara lain: 

a. Pinjaman Pendidikan (digunakan untuk membiayai pendidikan anak-anak 

karyawan) 
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b. Pinjaman Rawat Inap (digunakan untuk karyawan yang membutuhkan dana 

pengobatan di rumah sakit untuk rawat inap) 

c. Pinjaman Rawat Jalan (digunakan untuk karyawan yang membutuhkan dana 

pengobatan untuk rawat jalan) 

d. Pinjaman Uang Muka Rumah (digunakan untuk membayar uang muka rumah 

atau properti lainnya) 

e. Pinjaman Renovasi (digunakan untuk membayar biaya renovasi rumah milik 

karyawan) 

f. Pinjaman Multiguna (digunakan untuk pinjaman lain-lain) 

Penulis ditugaskan dalam pekerjaan ini untuk mencatat dan menghitung 

pinjaman karyawan dengan cara mengakumulasikan pinjaman-pinjaman karyawan 

untuk penambahan satu bulan setiap bulannya untuk setiap jenis pinjaman di 

Microsoft Excel. Data pinjaman diambil dari Payroll perusahaan di General Ledger, 

kemudian akan dibandingkan dengan data di modul dari Departemen Human 

Resources and General Affair untuk memastikan kedua data itu sama. 

Penulis awalnya sudah diberikan lembar kerja di Microsoft Excel untuk 

format tabel pinjaman karyawan. Penulis bertugas untuk mencatat dan menghitung 

pinjaman karyawan dengan cara menambahkan akumulasi jumlah pinjaman yang 

dibayar per bulan. 
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Gambar III.13 

Daftar Pinjaman Karyawan untuk Rawat Inap. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Untuk menambah akumulasi pinjaman di bulan yang baru, pekerjaan ini 

ditempuh dengan menambahkan jumlah di kolom “Potongan per Bulan” masing-

masing pegawai ke kolom “Total Kumulatif Potongan”, dimana kolom “Sisa Saldo 

Pinjaman Periode Akhir” akan mengalami pengurangan nilai (pinjaman). Pinjaman 

akan lunas apabila kolom “Sisa Saldo Pinjaman Periode Akhir” sudah habis. 

Di gambar III.13, baris berwarna biru menandakan bahwa data tersebut 

berasal dari Payroll. Penulis bertugas untuk membandingkan data pinjaman dari 

payroll kepada data dari HRGA untuk mencari selisihnya, dimana lembar kerja 

akan memiliki tampilan seperti ini: 
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Gambar III.14 

Kolom HRGA. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

 

Gambar III.15 

Kolom Selisih. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Dengan kombinasi rumus Excel, dapat dicari apakah data pada Payroll 

dengan data pada HRGA memiliki selisih. Apabila ada selisih yang sudah diteliti, 

akan di-investigasi penyebabnya. 

Kemudian setiap jumlah dari setiap jenis pinjaman akan di rekap untuk 

disesuaikan. 
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Gambar III.16 

Rekapan Pinjaman Pegawai. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

3. Memonitor pencapaian penyelesaian Surat Pertanggungjawaban Uang 

Muka. 

Penulis diberikan tugas untuk menyusun Surat Pertanggungjawaban atas 

Uang muka. Surat ini bertujuan agar permohonan Uang Muka tersebut benar adanya 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Deputy General Manager di suatu Departemen 

dapat menulis surat kepada General Manager PT Jasa Marga kantor cabang 

Jagorawi untuk permintaan Uang Muka dalam kegiatan operasi Departemen 

tersebut. Contoh Surat Pertanggungjawaban dapat dilihat di Lampiran 7. 

Penulis diminta untuk membuat Tolok Ukur pada Surat Pertanggungjawaban 

ini. Tolok ukur ini dibuat dengan cara menghitung tanggal dimana surat 

permohonan dibuat, sampai dengan tanggal dimana surat pertanggungjawaban 

dibuat. Tujuan dari tolok ukur ini adalah untuk menghitung seberapa cepat 
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tanggapan dari surat permohonan dibuat hingga surat pertanggungjawaban selesai. 

Kecepatan ini akan menjadi penilaian untuk departemen yang meminta Uang Muka. 

Tolok ukur dibuat setiap bulan, setiap surat pertanggungjawaban akan di-

input datanya di Microsoft Excel untuk satu bulan. Dalam satu bulan ini akan 

dihitung rata-rata hari penyelesaian surat pertanggungjawaban. Yang nantinya akan 

dibuat statistik tolok ukur sepanjang tahun per-bulannya. 

 

Gambar III.17 

Input SPJ. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Gambar III.17 merupakan hasil input dari Surat Pertanggungjawaban yang 

terlampir di Lampiran 7. Input SPJ ini akan senantiasa diisi setiap ada Surat 

Pertanggungjawaban yang masuk. Isi dari setiap entry adalah semua informasi yang 

berasal dari Surat Pertanggungjawaban itu sendiri, kecuali kolom “Rata-rata Hari”. 

Rata-rata hari harus penulis hitung dari hari pencetakan Voucher Pembayaran 

(merupakan lembar yang terdapat pada Surat Pertanggungjawaban yang terdapat di 

Lampiran 7) sampai dengan hari pencetakan Surat Pertanggungjawaban itu sendiri. 
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Jumlah hari ini dihitung dari hari kerja efektif, dimana hari Sabtu, Minggu, Libur 

Nasional, dan Cuti Bersama tidak dihitung dalam perhitungan Rata-rata Hari. 

Sebagai contoh, apabila suatu Permohonan Uang Muka memiliki lembar 

Voucher Pembayaran yang tercetak tanggal 8 Mei. Kemudian Permohonan Uang 

Muka tersebut mendapat Surat Pertanggungjawaban yang tercetak adalah tanggal 4 

Juli, Sesuai dengan perhitungan melalui kalender, diketahui bahwa Rata-rata hari 

untuk Surat Pertanggungjawaban tersebut adalah 32 hari. 

Perlu diketahui bahwa Surat Pertanggungjawaban memiliki suatu standar 

kelayakan dalam lama hari penyelesaian SPJ tersebut. Suatu Surat Petanggung-

jawaban dapat dikatakan Tercapai apabila lama hari penyelesaian Surat 

Pertanggungjawaban tersebut adalah tidak lebih dari 14 hari setelah tercetaknya 

Voucer Pembayarannya. Menurut kriteria ini, maka contoh dari Surat 

Pertanggungjawaban tersebut digolongkan sebagai Tidak Tercapai. 

 

Gambar III.18 

Tolok Ukur SPJ untuk bulan Juli. 
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Sumber: Dokumentasi Penulis 

Gambar III.18 menunjukkan statistik rata-rata hari dalam penyelesaian Rata-

rata Hari setiap Surat Pertanggungjawaban pada bulan Juli. Untuk setiap bulan, 

akan dibuat statistik ini, dimana akan di rata-rata-kan per-bulannya. Dimana angka 

ini akan di rekap untuk tahun berjalan. 

 

Gambar III.19 

Tolok Ukur SPJ di tahun 2017. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Gambar III.19 merupakan monitoring atas Tolok Ukur Surat 

Pertanggungjawaban yang masih berjalan di tahun 2017 yang disajikan dalam 

bentuk grafik. Nilai di grafik ini akan semakin bagus apabila nilai tersebut serendah 

mungkin dan dibawah 14 hari. Menurut grafik diatas, tahun 2017 memiliki 

penyelesaian Surat Pertanggungjawaban yang masih wajar karena masih dibawah 

14 hari. Namun dapat dilihat bahwa hari penyelesaian tersebut semakin meningkat 

setiap bulannya. Ini menandakan bahwa semakin banyak kelalaian dalam 

penyelesaian Surat Pertanggungjawaban Uang Muka dan sebaiknya penyelesaian 

SPJ ini harus dipercepat untuk bulan-bulan kedepannya. 
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4. Monitoring rekening koran Bank 

Penulis diarahkan untuk membantu pegawai di Departemen Finance untuk 

membantu me-monitoring rekening koran pada bank. Dalam hal ini, penulis 

mendapatkan bagian untuk memonitor bagian Bank Rakyat Indonesia (BRI). 

Penulis diberikan data rekening koran Bank BRI dalam format .xls-nya 

Microsoft Excel. Rekening Koran ini biasanya berisikan data yang diambil dalam 

rentang waktu sekitar seminggu atau kurang dari itu. Penulis diminta untuk 

membuat Pivot Table; sebuat fitur dari Microsoft Excel untuk membuat tabel dari 

banyaknya data yang dapat di-filter untuk menyaring dan menampilkan data yang 

diperlukan. 

Untuk mengerjakan pekerjaan ini, ada beberapa langkah yang akan dijelaskan 

seperti berikut: 

 

Gambar III.20 

Rekening Koran Bank BRI. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 



45 
 

 

1. Berikut adalah Rekening Koran BRI yang diberikan oleh pegawai kepada 

penulis. Rekening Koran ini berisikan transaksi-transaksi dalam rentang 

waktu tanggal 28 Agustus hingga 31 Agustus 2017. 

 

Gambar III.21 

Rekening Koran Bank BRI setelah penyesuaian. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

2. Sebelum membuat Pivot Table, penulis membuang beberapa kolom yang 

tidak diperlukan. Rekening Koran akan memiliki penampilan seperti gambar 

diatas setelah menghapus kolom yang tidak diperlukan. 
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Gambar III.22 

Membuat Pivot Table. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

3. Buat Pivot Table yang dapat ditemukan di menu Microsoft Excel di bagian 

Insert > Pivot Table. Akan muncul menu Create PivotTable. Untuk Range, 

pilih seluruh data di Rekening koran. Untuk tempat dimana data Pivot Table 

ditempatkan, untuk pekerjaan ini ditempatkan di bawah  data rekening koran. 

 

Gambar III.23 

Mengisi Field dari Pivot Table 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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4. Akan muncul tampilan untuk PivotTable Fields, dimana data akan tampil 

dengan sendirinya dengan bantuan Pivot Table. Terdapat empat fields untuk 

Pivot Table: Filters, Rows, Columns, dan Values. Untuk monitoring, 

diperlukan tampilan dimana terdapat baris yang berisikan Tanggal dan 

keterangan, kemudia dua kolom Debit dan Kredit dimana terdapat nilai 

transaksi tersebut. Maka Pivot Table yang dibuat adalah dimana kolom Date 

dan Remark berada di field Rows, sementara Debit dan Kredit berada di field 

Values yang merupakan bagian dari Column. Tampilan sebelah kiri pada 

Gambar III.23 merupakan tampilan Pivot Table yang masih belum di-filter. 

 

Gambar III.24 

Mem-filter Remark. 

Sumber: Dokumentasi Penulis 
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5. Pada umumnya, transaksi di Rekening Koran Bank BRI merupakan 

pendapatan Tol PT Jasa Marga Cabang Jagorawi, dimana pendapatan tol 

disimpan di rekening Bank BRI untuk sementara, yang kemudian akan 

dilimpahkan ke pendapatan tol PT Jasa Marga Cabang Jagorawi. Pendapatan 

tol terbagi dari tiga shift; pagi, siang dan malam. Dan pendapatan tol juga 

terbagi menjadi dua; Pendapatan oleh PT Jasa Marga (HPT JASA MARGA) 

dan Pendapatan yang dibagi ke PT Translingkar Kita Jaya (HPT TLKJ), 

dimana PT Translingkar Kita Jaya merupakan kontraktor pengembangan 

jalan tol (dimana PT Jasa Marga telah membeli sebagian sahamnya. 

Neraca.co.id : 2012) dimana PT TLKJ mendapat jatah pendapatan tol yang 

dibagi hasilnya ke PT TLKJ untuk sekian porsi dari pendapatan tol. 

Untuk setiap hari, terdapat pendapatan untuk setiap shift dan juga untuk setiap 

pendapatan kedua PT yang bekerja sama tersebut. Pendapatan yang masuk ke 

rekening Bank BRI kemudian terjadi Pelimpahan ke Akun Pendapatan Tol 

PT Jasa Marga. Antara pendapatan dan pelimpahan ini seharusnya memiliki 

nilai yang sama, karena terdapat arus pendapatan yang masuk ke rekening 

Bank BRI, kemudian dikeluarkan lagi. Seperti Gambar III.24 sajikan dimana 

dengan bantuan Pivot Table, kita akan mencentang jenis HPT TLKJ di tangal 

30 Agustus 2017 (20170830/x/TLKJ). Dimana hasil dari Pivot Table akan 

terlihat di langkah berikut. 
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Gambar III.25 

Hasil untuk monitoring TLKJ tanggal 30 Agustus 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

 

6. Gambar diatas merupakan hasil dari Pivot Table untuk pendapatan PT 

TLKJ tanggal 30 Agustus 2017. Disini ditemukan suatu kesalahan, karena 

jumlah dari pendapatan setiap shift untuk TLKJ tidak sama dengan jumlah 

“PELIMPAHAN TLKJ”, dengan selilsih Rp892.500,00-. Ada beberapa 

kemungkinan kenapa kesalahan ini bisa terjadi, salah satunya adalah 

terdapat kekeliruan dalam pengetikan nilai pendapatan (dimana menurut 

pegawai di cabang Jagorawi, Bank BRI memang sering kali terjada 

kesalahan pengetikan), sehingga perlu ada rekonsiliasi bank. Jumlah dari 

ketiga shift dalam satu hari dengan nilai pelimpahan harus memiliki 

jumlah yang sama. Salah satu pendapatan dimana monitoring tersebut 

sudah benar adalah seperti gambar dibawah ini. 
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Gambar III.26 

Pendapatan TLKJ yang benar karena tidak memiliki selisih 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Jadi, setiap pendapatan tol akan di-print untuk di-monitoring. Apabila 

terdapat monitoring yang terdapat kesalahan, maka pendapatan tersebut dicetak dan 

akan dibuat surat untuk dipertanggungjawabkan apabila terdapat selisih. Surat ini 

akan dikirim ke Kantor Pusat. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam praktiknya, penulis secara keseluruhan dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik. Walau begitu, penulis sempat menghadapi beberapa 

kendala selama melakukan praktik kerja lapangan. Kendala-kendala ini harus 

dijadikan sebuah tantangan yang harus dapat diatasi demi keefektifan pelaksanaan 

praktik kerja lapangan. Dan menjadi perbaikan untuk praktik kerja lapangan untuk 

mahasiswa-mahasiswa lain kedepannya di tempat praktik yang sama. Adapun 

kendala-kendala yang dihadapi oleh penulis antara lain sebagai berikut: 
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1. Ketidak-mahiran karyawan-karyawan yang ditempatkan di Departemen 

Finance dalam penggunaan komputer dalam kebutuhan kerja seperti 

penggunaan program-program Microsoft Office yang masih kurang 

maksimal. Padahal pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan sangat terkait dengan 

penggunaan Microsoft Office seperti Excel. Hal ini menyebabkan sulitnya 

untuk berkomunikasi antara penulis dengan pegawai untuk membantu 

pekerjaan mereka karena tidak fasihnya karyawan dalam pekerjaan yang 

berhubungan dengan komputer. 

2. Keterbatasan ruang kerja dimana banyak kertas-kertas dokumen yang masih 

tercecer di berbagai tempat dan tidak tersusun rapih sehingga membuat ruang 

kerja menjadi sesak dan pengarsipan dokumen menjadi kacau. 

3. Kecepatan internet di kantor yang relatif cukup lambat. Penulis 

memperkirakan bahwa kecepatan internet di tempat praktik hanya mencapai 

5 Mbps (dimana menurut penulis, kecepatan minimal untuk internet kantor 

adalah 20 Mbps). Kecepatan ini akan menghambat pekerjaan yang terkait 

dengan ERP yang membutuhkan koneksi internet karena lambatnya internet 

akan memperlambat kecepatan pekerjaan juga. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Penulis dapat melakukan tindakan dalam penyelesaian kendala diatas. Cara 

menyelesaikan kendala diatas antara lain: 
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1. Penulis sebagai mahasiswa, dengan santun mengajari pegawai setempat 

bagaimana penggunaan Microsoft Office yang baik dan benar, seperti istilah-

istilah yang digunakan pada perangkat lunak tersebut dan tips dan trik agar 

pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat. Tidak hanya memberi 

pengetahuan baru bagi pegawai setempat, namun juga dapat membuat 

pekerjaan di Departemen terkait menjadi lebih cepat dan efisien. 

2. Dokumen tersebut seharusnya dirapihkan. Disusun sesuai urutan yang ada 

(seperti tanggal dan / atau nomor dokumen) dan diarsipkan di ruang arsip 

sehingga pencarian dokumen yang dibutuhkan akan lebih mudah di masa 

mendatang. Terlebih lagi setelah merapihkan dokumen, ruang kerja akan 

menjadi lebih lega. 

3. Penulis sebagai mahasiswa yang melaksanakan PKL di tempat, agar tidak 

menggunakan internet yang tidak berhubungan dengan pekerjaan seperti 

penggunaan daring atau permainan video. Agar ERP perusahaan tidak 

terganggu.


